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PENDAHULUAN
I.1.Latar Belakang
Informasi merupokan salah satu kebutuhan masyarakat khalsyak untuk

keberlangsungan kehidupan di I:ngi'm:.gm sosial tempat tinggalnya. Kebutuhan
b pengetahuan dan  wawasan

tinggalnya dalam jangkauan

Berita yang di
mengenal  fenomenz-fenomena  kecelakaan transportasi udara  terutama
kecelakaan pesawat terbang. Fenomena kecelakaan pesawat akhir-akhir ini
meningkat di lima tahun terakhir, dan tabun 2015 sampai pads tabun 2020
dengan data-data penunjangnya pada tanggal 11 Juni 2020 berdasarkan hasil
data dari Komite Nasionsl Keselamatan Transportasi (KNKT). Jumlah
persentase dengan kecelakaan terbanyak pada tahun 2016 dengan persentase



jumlah kecelakasn pesawat sebanyak 45%e dan sedikitnya fenomena kecelakaan
yang terjadi pada tahun 2020 dengan jumlah persentase vaitu 10%. Fenomena
kecelakaan pesawat, mengakibatkan banvak korban yang meningeal dunia dan
beberapa mengatami luka parah dan kejadian kecelokann tersebut. Korban jiwa
yang lebih banyak meninggal dan menghilang. merupakon hasil dari data vang
diinvestigasi oleh KNKT dalam kejadian kecelakaan pesawat. Dengan hasil
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idalah media nnliueﬂetlk_mmdm}[umpas CO!
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sisi tertentu dan meghi
dapat mengakibatkan
ketidaknetralan suatu media dalam menginformasikan sebuah fakta yang terjadi
seperti, pemberitaan di media online Detik.com vang lebih menonjolkan sisi
kesedihan dari keluarga korban dalam peristiwa kecelakaan jatuhnya pesawat
Sriwijaya Air 8] 182,

Mengenai peristiwa kecelaksan pesawat tersebut, menggambarkan bahwa
netralitas media seperti menjadi suate hal yang tak kunjung selesai. Pada




peristiwa lainya yang berhubungan dengan politik yakni, dalam kasus reuni 212
yang terjadi pada awal bulan Desember di tahun 2018. Prabowo Subianto yang
menjadi salah satu calon presiden pada pemilu di tabhun 2018 tersebut.sempat
merass lidak puss dan marah techadap media vang tidak meliput atou pun
mempublikasikan scara  resmi  tersebut.  Peringatan Han  Disabilitas
Internasional yang terjadi di Jakarta, pada hari Rabu tanggal 3 Desember yang

ati wartmwan. “Kamu boleh mencetak
saya tidak akan mempercayainya dan me
g jurnalis, Tidak usah menghormati m:mkahﬂ;,
Dmng}mgmgmmm curk jonesin”, kata
yai gdlkunpdnhmbubagﬂmnm
pdonesia, 2018).

ibilitas dan reputasi di

pkan berita mengenai

dalam pemberitaan dil media
Prabowo Subiante leb fer dari bapak prabowo
dibandingkan reputasi dan kredibilitasnya (Hasyim dalam Ikasari, 2020:76).
Pemberitazn dalam media lainnya seperti Merdeka.com pada tanggal 11
Desember 2018, mengenal seomng Mantan Danjen Kopassus yang
mengatakan. rakyal tidok akan pernah percaya lagi terhadap media jika
menyajikan informasi yang tidak objektif. Maka harus ditegur (redoksi), Kamu
harus ditegur dan jangan menipu rakvat dengan hal vang tidak baik, karena



dengan hal tersebut kalian akan ditinggalkan oleh rakyat. Saya tidak akan mau
memberikan keterangan kepada medis yang tidak jelss. Karena tidak akan
distarkan juga”, ujarnya (Musfialdy, 2019:22).

Hal lainnya dalam sebuah kasus mengenai isu agama, yang merupakan salsh
aatu hal yang sangat sensitif di negara Indonesia. Hal ini dibuktikan ketika ada
kasus reuni alumni aksi 212 pada tanggal 2 Desember tahun 2017 yang
merupakan salah sutu bentuk gatan satu tahun berlalmya aksi
i 1 tekanan kepada Basuki

t, terlihat keberpﬂuklu dari kata-kata
ing opini publik. Walsupun berita ya

aks: reoni 212

nati pada sebuah
saty media yang dalam
pemberitaannya yuitd Feifmimmm ' omnan mengkonstruksi
suatu realitas peristiwa politik pra pilkada yang terjadi di kabupaten Takalar
2017. Media online imi lebih menonjolkan kekuatan petahana Burhanuddin
Baharuddin-M, Natsir Ibrahim (koalisi 8¥) dibandingkan rivalnya Syamsari
Kitta-Ahmad Dg. Se're (kealisi kerakyatan). Keberpihakan media tersebut
dilihat dari judul berita yang dipublikasikan oleh media tribumnews yaitu “CRC:
Meski Didera Isu Tersangka , Bur- Nojeng Sulit Dikalahkan”, Dalam publikasi
pemberitaanyn tribunmews.com dengan judul berita tersebut lebih cenderung



dan memihak kepada eksistensi petahana dibandingkan penantang
Malik dkk:2017:372).

Sebugh peristiwa dengan kasus yang terjadi, mengenai keluamya Surya
Paloh yang merupakan seorang kader dari partai politik Golkar, menjadi sebuah
berita yang hangat diinformasikan oleh para medis-media massa. Banyak di
antara miedia massa yang memberitakan isu keluamya Surya Paloh dani partai
Golkar ini, dengan sud

NER -.: dari ormas lainnya,
namin artai Golkar™, (Misaco.id Rabu 17 Agustus
2011) (Losiyanti. 201 5:2)

Fakta yang disajikan dalam pemberitaan kasus tersebut merupakan hasil
konstruksi media massa dani realitas sosial yang berbeda dari sudut pandang
tertentu oleh mesing-masing media massa, Hal tersebut memboat sebuah media
melakukan bingka vang berbeda dalam masing-masing pembeniaannya.
Seketika memberikan gambaran bahwa media tidak hanya sebagai sarana dalam
penyaluran sebuah informasi atau pesan tetapi sekaligus menjadi sebuah objek
dofom mengkonstruksi suatu realitns yang terjadi. Pemberitaon kasus yvang




disampaikan mengandung makna bahwa media massa tidak selalu imbang dan
netral dalam memberikan suatu informasi dolam pemberitaan.

Data yang di atas menunjukkan adanva bal wang netralitas yang
dipertanynkan dari media, setidaknya dalam sustu konteks politik. Peneliti
berusaha melihat sikap media dalam suatu konteks yang berbeda yaitu, terkait
pada kecelakoan transportasi umum pads Rhmusnya mengenai transportasi
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dalah pmﬂlrtl M. Alfazri
dengan judul penelitian “Moral evaluation dalam Pemberitaan Pesawat Lion
Air JT-610: Narosi Berita Detik.com dan Kompas.com™(Alfazri 2019). Oleh
Ichsan Adil Prayogi dengan judul penelitian, "Pembingkaian Berita Kecelakaan
Pesawat Airasia (JZ8501 oleh koran Kompas din Radar Banten. Penelitian
tersebut pads umumnys menganalisis dan melihat bagaimana media dalam
membingkai sebuah kasus atau kejadian suatu peristiwa,




Kecelakaan pesawat Snwijaya Air SJ-182 yang terjadi pada tanggal 9
Januari 2021 dengan rute Jakarta-Pontianak, memakan korban jiwa sebanyak
62 orang yang terdiri dari 12 awak kabin, 40 penumpang dewasa, 7 penumpang
anak-anak dan 3 orang bayi{Kompaes.com,2021). Kecelakaan tersebut, menjadi
trending topik dalam pemberitaan di media massa online yang ada di Indonesia.
Banyak teori, langgapan dan pandanga beherapl ahli mengenai penyebab

| pihak  media.  Media

: 4 Indonesia ketika pertama

kali adir di internet pada tanggal 14 September 1995 dengan nama Kompas
Online. Pada awalnya, Kompas Online diakses dengan alamat Kompas.co.id
yang hanys menampilkan replika dari berita-berita hartan Kompas yang terbit
saat itu. Tujuannyn adalah memberikan pelayanan kepada para pembaca harian
Kompas di tempat-tempat yang sulit dijangkau oleh jaringan distribusi Kompas.



Media tersebut merupakan salah satu media online berita nasional di Indonesia
(Sumber: Kompas.com.2021).

Media massa berkembang dengan pesat dalam hal penyampaian informasi
yang cepat dan akurat. Informasi yang diperoleh masyarakat tidak lagi hanya
melalul media elektronik seperti radio, televisi atan media cetak seperti
surat kabar, u:mjnl:lt. koran, melainkan muncul melalui media baru atau disebut

pat bagi masyarakat dalam hal
Media baru tersebut adalah

iilai dari sisi pandangan konstrukiivis d
di. Realitas atau fikts yang terjadi tersebul bukann
si oleh media dant pandangan wartswan

merupakan hasil konstruksi do 1 media massa. Pt l.- angan tersebut,merupakan
sebuah teori dan Peter L. Berper bersama Thomas Luckman yang merupakan
seorang sosiolog interpretatif, Hasil konstruksi dor media tersebut merupakan
paradigma kenstruksionis dari realitas, Oleh karena itu, untuk menganalisis data
dalam penelitian ini peneliti menggunakan model framing Robert N. Entman.
Konsep framing yang digunakan oleh Entman adalah untuk menggambarkan
suatu proses seleksi dan menonjolkan sspek tertentu dari realitas suatu media.



Framing dapat dipandang sebagai suatu penempatan informasi dalam konteks
vang khas sehinggn sebuah isu tertentu mendapatkan alokasi besar daripada isu
yang lainya (Eriyanto.2002:220). Oleh karena itu, media massa yang muncul
tersebut menampilkan pembingkaian beritanya yang berbeda-beda dari sudut
pandang masing-masing oleh media.
HamulWleuerg Schramm, media massa adalah suatu kelompok kerja

I aan pesawat Sriwijaya Air 8J
182, dikonstruksi dan dibingkai berbeda oleh media massa online dalam
menghasilkan sebuah berita. Hal vang terjadi pada media online Detik_com dan
Kompas.com yang secara berbeda dalam pembingkaian beritanya. Media
Kompas.com lebih mennmpilkan fopik pemberitian vang menginformasikan
mengenai fikto kecelakaan yang tenjadi. Sedangkan, media online Detik.com
dalam menampilkan topik berita vang lebih berpihak terhadup keluarga korban



kecelakaan pesawat dibandingkan pihak maskapsi penerbangan Sriwijaya,
Berdasarkan permasalahan penclitian tersebut, pertanyaan dalam penelitian ini
adalah:

Bagaimana bingkai berita dalam pemberitaan kecelakann pesawat Sriwijaya
Air $1-182 oleh media online Detik.com dan Kompas.com?

s#n masalah yang telah dijelaskan

Hasi

Penelitian ini diharaplkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan bagi
peneliti dan pembaca mengenai konstruksi media massa online melalui
metode analisis framing dan menjadi pembaruan dalam bidang komunikasi
torutama mengenai bingkai berita(framing) dari teori Konstruksi Sosial
dengan model analisis Robert N. Entman.
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L5, Sistematlka Bab
Untuk memperoleh gambaran yang batk dan benar dalam kejelasannya

penelitian ini moka. peneliti menyusunnya ke dalam lima bab, dengan masing-
masing dari babnya yang secara terperinci dan secara garis besar dalam sub-sub bab
sebagai berikut :

Bab I dalam penelitian ini megy

pakan pendahuluan yang meliputi latar
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